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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh interaksi ketinggian 

hidroponik dan media tanam secara vertikultur terhadap pertumbuhan selada chris 

green dengan sistem hidroponik bertenaga surya. Penelitian ini telah dilaksanakan 

di Perumahan Dokagu UIR Blok b No 2, Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit 

Raya, Kota Pekanbaru. selama bulan Agustus sampai September 2022. Rancangan 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Petak Terbagi (RPT). Petak 

utama adalah posisi ketinggian talang dan anak petak adalah berbagai jenis media 

tanam. Perlakuan posisi ketinggian talang terdiri 4 taraf perlakuan dan perlakuan 

berbagai jenis media tanam terdiri 4 taraf perlakuan, sehingga terdapat 16 

kombinasi perlakuan dengan 3 kali ulangan. Dengan demikian penelitian ini terdiri 

dari 48 satuan percobaan. Adapun parameter yang diamati ialah tinggi tanaman, 

jumlah helai daun, berat basah ekonomis tanaman, berat kering, dan volume akar. 

Apabila F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel, maka dilanjutkan dengan 

melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: pengaruh interaksi ketinggian 

hidroponik dan media tanam berpengaruh nyata terhadap semua parameter 

pengamatan kecuali berat kering tanaman. Adapun perlakuan terbaik yaitu semua 

ketinggian hidroponik dan media tanam akar kangkung dan cocopeat. Adapun 

pengaruh utama ketinggian hidroponik nyata terhadap semua parameter 

pengamatan. Semua petak utama memberikan hasil yang relatif sama. Adapun 

perlakuan terbaik yaitu perlakuan media tanam akar kangkung dan cocopeat. 

 

Kata kunci: Selada Chris Green, Ketinggian Hidroponik, Media Tanam   
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sayuran menjadi sumber makanan yang mengandung gizi lengkap dan sehat. 

Sayuran berwarna hijau merupakan sumber kaya karoten (provitamin A). Tanaman 

sayuran merupakan jenis komoditi yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi dan 

berperan penting dalam pemenuhan berbagai kebutuhan keluarga petani. Hal ini 

dapat ditunjukkan dari umur tanaman. Sayur-sayuran berumur relatif pendek, 

sehingga dapat cepat menghasilkan, dapat diusahakan dengan mudah hanya 

menggunakan teknologi sederhana, dan hasil produksi sayur-sayuran dapat cepat 

terserap pasar, karena merupakan salah satu komponen susunan menu keluarga 

yang tidak dapat ditinggalkan.(Purnawati, dkk., 2015). 

Daerah perkotaan yang cenderung memiliki lahan yang sempit maka perlu 

inovasi baru dalam teknik budidaya tanaman salah satu contoh nya yaitu dengan 

menggunakan sistem hidroponik yang memanfaatkan halaman rumah atau bisa juga 

dinding pada pagar dijadikan tempat budidaya tanaman dan juga hiasan dinding 

untuk memperindah halaman. 

Jenis hidroponik yang sesuai untuk pemanfaatan halaman rumah yang sempit 

adalah Hidroponik Vertikultur NFT (Nutrient Film Technique) dengan vertikultur 

(bertingkat) merupakan kegiatan teknik budidaya tanaman dengan sistem 

bertingkat dengan cara memanfaatkan ruangan atau lahan yang sempit secara 

optimal, hidroponik vertikultur ini sangat cocok diterapkan pada lahan yang sempit 

dan terbatas serta menambah keindahan rumah.  

Perlunya untuk menyesuaikan kemiringan agar aliran air tetap lancar saat 

tanaman dewasa, dan juga perlu menjaga saluran / selokan seakurat 
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mungkin,.apakah ada air yang menggenang di daerah-daerah tertentu. Air yang 

menggenang ini akan menyebabkan tumbuhnya lumut yang sangat cepat dan 

mengganggu pertumbuhan tanaman.   

Dalam mendukung pertumbuhan tanaman pada sistem hidroponik maka 

diperlukan media tanam yang baik. Sistem hidroponik tidak menggunakan media 

tanah, melainkan menggunakan media lain seperti rockwool, akar tanaman 

kangkung, dan arang kayu sebagai media tanam. Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Perwtasari, dkk., 2012) mengungkapkan bahwa komposisi media tanam 

memberikan hasil yang berbeda nyata pada tinggi tanaman. Budidaya tanaman pada 

sistem hidroponik selain memerlukan unsur hara, media tanam yang digunakan juga 

harus memiliki porositas yang baik agar udara dan nutrisi dapat diserap akar dengan 

optimal. 

Kebutuhan nutrisi merupakan hal yang paling berpengaruh di dalam budidaya 

hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman. Bercocok tanam sistem hidroponik 

mutlak memerlukan pupuk sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Pupuk diberikan 

dalam bentuk larutan yang mengandung unsur makro dan mikro didalamnya. 

Kesadaran masyarakat akan hidup sehat saat pandemi Covid-19 membuat 

permintaan sayuran dari kebun hidroponik meningkat, agar masyarakat dapat tetap 

mengkonsumsi sayuran tanpa harus keluar rumah yaitu dengan  membudidayakan 

sendiri tanaman sayuran dengan sistem hidroponik yang mudah perawatan nya serta 

tidak memerlukan lahan yang luas, dan menghasilkan tanaman yang relatif segar 

dan bebas pestisida.  

Teknologi hidroponik menggunakan salah satu teknik budidaya yang dapat 

mempermudah masyarakat menanam dalam lahan yang sempit. Penggunaannya 

memerlukan modal yang awal yang cukup tinggi sehingga membutuhkan biaya 
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yang sehingga petani tradisional belum tertarik untuk mengusahakan sayuran 

tersebut, namun sangat membantu masyarakat perkotaan yang tidak memiliki lahan 

yang luas untuk melakukan budidaya tanaman. 

Permasalahan teknologi hidroponik selama ini yang menjadi kendala besar 

adalah penggunaan energi listrik yang bersumber dari PLN yang sewaktu-waktu 

terjadi pemadaman, hal adalah ini menyebabkan pertumbuhan tanaman dapat 

terganggu bahkan dapat menyebabkan kematian, maka dari itu perlu energi 

terbarukan yang bersumber dari matahari yang pemanfaatan energinya terus 

menerus dapat dimanfaatkan. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti telah melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Ketinggian Hidroponik dan Media Tanam secara vertikultur 

terhadap Pertumbuhan Selada Chris Green (Lactuca sativa L.) dengan Sistem 

Hidroponik Bertenaga Surya”. 

B. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh Ketinggian Hidroponik dan Media Tanam secara 

vertikultur terhadap Pertumbuhan Selada Chris Green (Lactuca sativa 

L.) dengan Sistem Hidroponik Bertenaga Surya 

2. Mengetahui Pengaruh Ketinggian Hidroponik dan Media Tanam secara 

vertikultur terhadap Pertumbuhan Selada Chris Green (Lactuca sativa 

L.) dengan Sistem Hidroponik Bertenaga Surya 

3. Mengetahui Pengaruh Ketinggian Hidroponik dan Media Tanam secara 

vertikultur terhadap Pertumbuhan Selada Chris Green (Lactuca sativa 

L.) dengan Sistem Hidroponik Bertenaga Surya 
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C. Manfaat Penelitian 

1. Dapat terpenuhinya salah satu syarat untuk melakukan penulisan pada 

Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau. 

2. Sebagai referensi bagi peneliti untuk penelitian lanjutan. 

3. Sebagai informasi kepada pihak yang berminat di bidang pertanian. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

“Dan dari langit Kami turunkan air memberi berkah (keberkahan), lalu Kami 

tumbuhkan dengan (air) itu pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat 

dipanen.” (Al Qur'an Surah Qaaf ayat 9 ). Pada ayat ini Allah menerangkan 

bagaimana cara menumbuhkan tumbuh-tumbuhan itu yaitu menurunkan dari langit 

air hujan yang banyak manfaatnya untuk menumbuhkan tanam-tanaman dan 

pohon-pohon yang berbuah, terutama tumbuh-tumbuhan dan biji tanamannya dapat 

dituai seperti padi, gandum, jagung, dan sebagainya. 

“Dialah yang menjadikan bumi sebagai hamparan bagimu dan langit sebagai 

atap, dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan 

hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki untukmu; karena itu janganlah kamu 

mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah, padahal kamu mengetahui.” (Al Qur’an 

Surah Al Baqarah(2) ayat 22). Pada ayat ini Allah membuat hukum alam seperti 

pada air. Padahal ia sanggup menciptakan itu semua tanpa sebab dan bahan material 

sekalipun karena Dia maha kuasa. Adapun proses penciptaan itu terjadi secara 

bertahap sesuai dengan hukum alam yang dibuat-Nya menjadi pelajaran bagi 

mereka yang berpikir. 

Salah satu sayuran hijau yang sering dikonsumsi oleh masyarakat adalah 

Selada Chris Green (Lactuca sativa L.). Tanaman selada berasal dari Asia Barat 

dan Amerika, di Indonesia berkembang pesat sebagai tanaman sayuran komersial. 

Daerah yang banyak ditanami selada masih terbatas di pusat produsen sayuran 

seperti Cipanas (Cianjur) dan Lembang Bandung. Komposisi zat – zat yang 

terkandung di dalam 100 g berat basah selada yaitu: Protein 1.2 g, lemak 0.2 g, 
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karbohidrat 2.9 g, vitamin A 162 mg, vitamin B 0.04 mg, vitamin C 0.8 mg, kalsium 

22 mg, phosphor 25 mg (Purnamisari, 2012). 

Dalam taksonomi tumbuhan, tanaman selada chris green diklasifikasikan 

sebagai berikut: Kingdom : Plantae, Super Divisi : Spermatophyta,  Divisi : 

Magnoliophyta, Kelas : Magnoliopsida, Ordo : Asterales, Famili : Asteraceae, 

Genus : Lactuca, Species : Lactuca sativa L. (Suprinto.C, 2013, p. 180). 

Selada dapat dibudidayakan di Indonesia. Tanaman selada tumbuh optimal 

pada suhu udara 15-25 oC dengan kelembaban optimal yaitu 80-90 % 

(Setyaningrum, 2011). Daerah yang sesuai untuk penanaman selada di ketinggian 

sekitar 500-2000 mdpl dengan suhu rata-rata 15-200C. Curah hujan yang 

dibutuhkan antara 1000-1500 mm per tahun. Kelembaban sekitar 60-100% dan pH 

yang diperlukan tanaman selada berkisar antara 6-7 (netral). Bila pH terlalu asam, 

daun selada akan berubah warna menjadi kuning (Adimihardja, Hamid, & Rosa., 

2013). Tanaman ini juga termasuk tanaman yang membutuhkan cahaya 

sedang(Habiba, Slamet, & Fuskhah., 2018). Kebutuhan cahaya tanaman selada 

antara 200-400 foot candle (2152.78-4305.56 lux) (Setyaningrum, 2011). 

Selada merupakan tanaman semusim yang mengandung banyak air 

(herbaceous) memiliki batang pendek berbuku-buku, daun selada berbentuk bulat 

panjang mencapai ukuran 25 cm (Nur & S, 2015). Potensi hasil tanaman selada 

jenis krop antara 25-40 ton/ha, sedangkan selada daun antara 15-30 ton/ha dengan 

bobot per tanaman mencapai 100 g (Pamujiningtyas & Susila, 2005). 

Selada yang dibudidayakan saat ini dapat dibedakan menjadi empat tipe, yaitu 

selada rapuh, selada krop, selada daun dan selada batang. termasuk dalam anggota 

kelompok kultivar cos lettuce atau selada rapuh. Tinggi selada chris green bisa 

mencapai 25-40 cm. Daunnya lebih tegak dibandingkan daun selada pada 
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umumnya. Daun terluarnya berwarna hijau gelap dan lembut, dan daun bagian 

dalam atau krop berwarna hijau keputihan. Jenis selada ini tergolong lambat 

pertumbuhannya dibandingkan jenis selada lainnya dengan usia panen pada usia 

30-45 hari setelah tanam (Haryono, 2014). 

Tanaman selada memiliki sistem perakaran tunggang dan serabut. Akar 

serabutnya tumbuh menyebar (menjalar) ke samping dan menembus tanah pada 

kedalaman 30 cm. Sedangkan, akar tunggangnya tumbuh lurus ke pusat bumi 

hingga kedalaman 40 cm. Selada memiliki akar tanaman berwarna keputih – 

putihan. Tanaman ini menghasilkan akar tunggang dengan cepat dengan dibarengi 

dengan berkembang dan menebalnya akar lateral secara horizontal. Akar lateral 

tumbuh di dekat permukaan tanah berfungsi untuk menyerap sebagian air dan hara 

(Suprinto.C, 2013). 

Tanaman selada memiliki batang sejati. Sebagian besar tipe selada kecuali 

selada batang, batang silindernya pendek dan tertekan, berbuku-buku yang 

merupakan tempat kedudukan daun. Ketika berbunga batang ini memanjang 

menjadi tinggi dan bercabang (Kusuma, 2013).  Batang selada krop sangat pendek 

dibanding dengan selada daun dan selada batang. Batangnya hampir tidak terlihat 

dan terletak pada bagian dasar yang berada di dalam tanah. Diameter batang selada 

krop juga lebih kecil yaitu berkisar antara 2-3 cm dibanding dengan selada batang 

yang diameternya 5,6 - 7 cm dan selada daun yang diameternya 2-3 cm (Cahyono, 

2014). 

Selada chris green memiliki daun keriting, kasar, dan bertekstur renyah, 

dengan tulang daun tengah lebar. Daunnya memiliki bentuk segi empat memanjang 

dengan ujung daun melengkung yang agak menyempit dan cenderung tumbuh 
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tegak dan secara longgar tersusun  bertumpang-tindih satu sama lain, tetapi tidak 

membentuk kepala (Cahyono, 2014). 

Bunga selada berbentuk dompolan (inflorescence). Tangkai bunga bercabang 

banyak dan setiap cabang akan membentuk anak cabang. Pada dasar bunga terdapat 

daun - daun kecil, namun semakin ke atas daun tersebut tidak muncul. Bunganya 

berwarna kuning. Setiap krop panjangnya antara 3-4 cm yang dilindungi oleh 

beberapa lapis daun pelindung yang dinamakan volare. Setiap krop mengandung 

sekitar 10-25 floret atau anak bunga yang mekarnya serentak (Suprinto.C, 2013). 

Biji tanaman selada berbentuk lonjong pipih, berbulu, agak keras, berwarna 

coklat, serta berukuran sangat kecil, yaitu panjang empat milimeter dan lebar satu 

milimeter. Biji selada merupakan biji tertutup dan berkeping dua, dan dapat 

digunakan untuk perbanyakan tanaman. Biji selada berukuran kecil sehingga perlu 

disemai dahulu sebelum ditanam secara luas. Wadah persemaian berupa polybag, 

kotak kayu atau kotak plastik. Setiap lubang tanam diisi dengan 1 biji selada. 

Persemaian selada membutuhkan waktu 3 minggu (Pracaya dan Kartika, 2016). 

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, faktor 

internal berkaitan proses fisiologis, sedangkan faktor eksternal meliputi radiasi 

matahari, suhu, air, dan suplai hara (Catur Wasonowati, Sinar Suryawati, 2013). 

Cahaya matahari adalah sumber energi bagi tanaman. Cahaya matahari ini akan 

berpengaruh pada intensitas cahaya, suhu, dan kelembaban udara. Peningkatan 

cahaya dapat meningkatkan fotosintesis pada tanaman, namun dengan intensitas 

cahaya yang tinggi dapat menurunkan laju fotosintesis karena fotooksidasi klorofil 

yang dapat merusak klorofil (Saifulloh, N., 2017) 

Tanaman selada merupakan tanaman semusim umumnya ditanam di daerah 

dataran tinggi dan dataran rendah. Pada dataran rendah tanaman selada cepat 
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berbunga dan membentuk krop kecil-kecil. Menanam selada pada waktu terbaik 

yaitu pada musim hujan, namun dapat ditanam pada musim kemarau dengan 

pengairan dan penyiraman yang cukup.  

Menurut Sunarjono (2014) tanaman selada berproduksi maksimal pada lahan 

yang subur, gembur, banyak mengandung humus dan pH berkisar antara 6,0 - 6,8. 

Selada pada proses pertumbuhan membutuhkan cahaya dan ruang terbuka karena 

cahaya mempengaruhi rasio panjang dan lebar daun semakin kecil. Fotosintesis 

berlangsung 12 jam/hari untuk dapat menghasilkan pertumbuhan yang normal. 

Tanaman selada akan mengalami kelayuan dan rebah akibat penyiraman yang 

terlalu berlebihan sehingga tanaman selada tergenang air kemudian membusuk. 

Penyebab rebahnya tanaman selada yaitu kurangnya cahaya matahari sehingga 

tanaman menjadi etiolasi dan sangat mudah terserang hama penyakit. Kelembaban 

sesuai yang dibutuhkan tanaman selada yaitu 80%-90%. Curah hujan yang 

dibutuhkan tanaman selada yaitu 1000-1500 mm per tahun (Susila, 2013). 

Menurut Buntoro dkk (2014) pertumbuhan tanaman sawi - sawian secara 

hidroponik dipengaruhi oleh kecukupan serapan nutrisi oleh akar, juga faktor 

eksternal seperti: intensitas cahaya, suhu, CO2 dan kelembaban yang diterima oleh 

tanaman. Semakin panjang akar maka jumlah rambut akar semakin banyak 

menyebabkan unsur hara yang terserap akan semakin banyak sehingga kebutuhan 

tanaman akan unsur hara semakin tercukupi. Faktor eksternal merupakan faktor 

yang disebabkan dari luar tanaman dapat berupa faktor lingkungan. Faktor internal 

atau faktor yang berasal dari dalam tanaman dapat berupa faktor fisiologis dan 

genetika tanaman. Semua hara yang terkandung pada nutrisi hidroponik adalah 

unsur esensial yang diperlukan tanaman dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya.   
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Daerah yang cocok untuk penanaman selada sekitar ketinggian 500-2000 m 

dpl. Di dataran rendah selada juga bisa tumbuh, tetapi krop yang terbentuk kurang 

baik. Tanaman selada tidak tahan bila terlalu banyak hujan, kelembaban terlalu 

tinggi, tergenang air. Dalam kondisi seperti itu, tanaman akan mudah terserang 

penyakit. Waktu penanaman yang paling cocok pada awal musim kemarau dengan 

penyiraman yang cukup. Selada memerlukan sinar matahari yang cukup (tidak 

banyak awan) dan tempat yang terbuka (Samadi, 2014). 

Bercocok tanam tanaman selada chris green tidak hanya dilakukan pada 

media tanah. Hidroponik merupakan salah satu sistem budidaya untuk tanaman 

sayuran seperti tanaman sawi tanpa tanah. Istilah hidroponik (hydroponics) 

digunakan untuk menjelaskan tentang cara bercocok tanam tanpa menggunakan 

tanah sebagai media tanamnya. Pada umumnya, istilah ini dikenal sebagai 

“bercocok tanam tanpa tanah”. Hal ini termasuk juga budidaya tanam di dalam pot 

atau wadah lainnya yang menggunakan air atau bahan porous lainnya, seperti 

pecahan genting, pasir kali, kerikil, maupun gabus putih (Roidah, 2014). 

Hidroponik merupakan metode bercocok tanam dengan menggunakan media 

tanam selain tanah, seperti batu apung, kerikil, pasir, sabut kelapa, potongan kayu 

atau busa. Hal tersebut dilakukan karena fungsi tanah sebagai pendukung akar 

tanaman dan perantara larutan nutrisi dapat digantikan dengan mengalirkan atau 

menambah nutrisi, air dan oksigen melalui media tersebut (Roidah, 2014).  

Hidroponik dapat menjadi salah satu alternatif terbatasnya lahan pertanian dan 

dapat dilakukan pada lahan yang kesuburannya rendah maupun wilayah padat 

penduduk. Komoditas yang dapat dipilih dalam budidaya secara hidroponik seperti 

endive, selada keriting hijau, selada keriting merah, lollo rossa, butterhead, 
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christine, pakcoy, monde dan selada Romain yang jarang dibudidayakan petani 

konvensional (Susilawati, 2019). 

Budidaya tanaman secara hidroponik memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya adalah tidak menggunakan media tanah untuk bercocok tanam, dapat 

dilakukan di lahan sempit karena jarak antar tanaman dapat lebih dekat tanpa harus 

mengurangi ketersediaan hara untuk tanaman, mengurangi risiko serangan patogen 

yang biasanya terdapat dalam tanah, mencegah tumbuhnya gulma yang dapat 

mengurangi persaingan tanaman akan hara dan pemakaian pupuk yang diperlukan 

dapat dihitung lebih teliti sesuai dengan kebutuhan tanaman. Adapun yang menjadi 

kekurangan dalam budidaya tanaman secara hidroponik di antaranya pada kultur 

substrat, kapasitas menahan air pada media substrat lebih kecil dari pada media 

tanah sehingga akan menyebabkan pelayuan tanaman yang lebih cepat dan stres 

yang serius (Rahmawati, 2018) 

Sistem hidroponik bisa digabungkan dengan teknik vertikultur. Kata 

“vertikultur” berasal dari dua kata dalam bahasa Inggris, yaitu “vertical” dan 

“culture”. Vertical sendiri memiliki arti tegak lurus atau menurun, sedangkan 

culture memiliki arti pemeliharaan. Dengan demikian, vertikultur dalam dunia 

dapat diartikan sebagai teknik pemeliharaan atau pembudidayaan tanaman dengan 

pola vertikal (tegak lurus) dan memiliki beberapa tingkatan (Sukma, 2021). 

Cara bercocok tanam secara hidroponik sebenarnya sudah banyak dipakai 

oleh beberapa masyarakat untuk memanfaatkan lahan yang tidak terlalu luas. 

Banyak keuntungan dan manfaat yang dapat diperoleh dari sistem tersebut. Sistem 

ini dapat menguntungkan dari kualitas dan kuantitas hasil pertaniannya, serta dapat 

memaksimalkan lahan pertanian yang ada karena tidak membutuhkan lahan yang 

banyak (Roidah, 2014). Budidaya secara hidroponik lebih ramah lingkungan karena 
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tidak menggunakan pestisida, tidak meninggalkan residu dan kebutuhan air lebih 

hemat serta tanaman tumbuh lebih cepat (Susilawati, 2019). 

Intensitas cahaya yang rendah akan mempengaruhi morfologi tanaman selada 

seperti tanaman mengalami etiolasi yaitu pemanjangan batang, terutama pada 

batang, jumlah daun semakin sedikit, luas daun menyempit dan daun lebih tipis. 

Etiolasi disebabkan tanaman mengalami peningkatan aktivitas auksin pada kondisi 

ternaungi (Hakim, Sumarsono, & Sutarno., 2019). Penurunan intensitas cahaya ini 

akan membatasi fotosintesis dan menyebabkan cadangan makanan lebih banyak 

digunakan daripada disimpan (Haryanti, 2010)  

Produksi tanaman yang dibudidayakan secara vertikultur dipengaruhi oleh 

media tanam yang digunakan, dan bahan yang digunakan sebagai wadah 

vertikultur. Beberapa jenis bahan yang banyak digunakan sebagai media tanam 

dalam vertical garden adalah sekam bakar, serbuk pakis, cocopeat, moss, pupuk 

kandang dan lain-lain. Jenis media ini dipilih sesuai syarat tumbuh optimal suatu 

jenis tanaman (Izhar, Heddy, & Sitawati., 2016). 

Syarat tumbuh ideal untuk tumbuhan selada berkualitas tinggi adalah suhu 

20-300C, sedangkan suhu yang lebih tinggi dari 300C dapat menghambat 

pertumbuhan dan menyebabkan rasa pahit pada daun dan kelembaban udara serta 

kelembaban tanah yang dibutuhkan antara 80-100%. Syarat tumbuh lainnya adalah 

memiliki tingkat keasaman tanah pH 5-6.5, tumbuhan ini dapat tumbuh pada jenis 

tanah lempung berdebu, berpasir dan tanah yang masih mengandung humus (Amir 

& Ndobe, n.d.) 

Dalam budidaya tanaman dengan teknologi hidroponik, salah satu aspek 

terpenting yang perlu diperhatikan adalah pengelolaan larutan nutrisi yang 

berkaitan dengan besar EC (Electro Conductivity) dan pH. Electric Conductivity 
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(EC) merupakan aliran listrik di dalam air yang diukur dengan menggunakan alat 

EC meter. Setiap jenis dan umur tanaman membutuhkan larutan dengan EC yang 

berbeda (Sopian Asmana, Haji Abdullah, & Mahardhian Dwi Putra., 2017). 

Nilai EC juga menentukan tingkat kepekatan nutrisi. Tingkat kepekatan 

nutrisi yang dibutuhkan setiap tanaman berbeda-beda. Misalnya tanaman sayuran 

buah pada umumnya membutuhkan ppm yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

sayuran daun. Akan tetapi hal tersebut tidak selalu berlaku, sebab ada juga sayuran 

daun yang lahap nutrisi dan membutuhkan ppm tinggi. Selain ppm ada juga yang 

harus diperhatikan dalam hidroponik adalah tingkat keasaman air atau pH. 

Kepekatan nutrisi hidroponik diukur dengan sebuah alat yang disebut TDS meter 

dengan satuan ppm. Sedangkan alat untuk mengukur pH atau derajat keasaman 

larutan adalah pH meter (Suseno & Widyawati, 2020). 

Media tanaman juga menjadi salah satu faktor penting dalam sistem budidaya 

secara hidroponik. Media tanam yang baik adalah media tanaman yang mampu 

menyimpan dan menyediakan air serta nutrisi bagi tanaman. Medium tanaman 

hidroponik dapat dibagi dua, yaitu medium organik dan medium anorganik. 

Medium organik adalah medium tanaman yang sebagian besar sebagian 

komponennya berasal dari organisme hidup seperti bagian-bagian tanaman 

misalnya potongan kayu, serbuk gergaji, arang sekam, arang kayu, serbuk sabut 

kelapa, batang pakis dan ijuk. Sedangkan medium anorganik adalah medium yang 

berasal dari benda mati seperti batu, kerikil, pasir, batu apung, dan pecahan genteng 

(Arisandi dkk., 2013). 

Media tanam berbahan dasar organik mempunyai banyak keuntungan 

dibandingkan media tanah, yaitu kualitasnya tidak bervariasi, bobot lebih ringan, 

tidak mengandung inokulum penyakit, dan lebih bersih. Penggunaan bahan organik 



14 

 

 

sebagai media tanam jauh lebih unggul dibanding dengan bahan anorganik. Hal itu 

disebabkan bahan organik mampu menyediakan unsur-unsur hara bagi tanaman. 

Selain itu, bahan organik juga memiliki pori-pori makro dan mikro yang hampir 

seimbang sehingga sirkulasi udara yang dihasilkan cukup baik serta memiliki daya 

serap air yang tinggi. Media organik lebih memperkuat pertumbuhan bibit tanaman 

struktur maupun tekstur media organik juga lebih dapat menjaga keseimbangan 

aerasi (Lubnan dkk., 2013). 

Salah satu media tanam hidroponik yang sering digunakan adalah rockwool. 

Pemakaian rockwool dipilih karena rockwool memiliki beberapa kelebihan 

dibandingkan media tanam yang lain yaitu tidak mengandung patogen penyebab 

penyakit, mampu menampung air hingga 14 kali kapasitas lapang ,dapat 

meminimalkan penggunaan desinfektan, dapat mengoptimalkan peran pupuk, dapat 

menunjang pertumbuhan tanaman karena rongganya dapat dengan mudah dilewati 

akar, serta media rockwool ini dapat dipergunakan berulang. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Syawaludin dan Harahap (2016) yang dimana media tanam rockwool 

merupakan media tanam dalam penelitian hidroponik sistem sumbu yang paling 

berpengaruh terhadap hasil produksi tanaman. 

Salah satu metode dalam hidroponik yaitu hidroponik Nutrient Film 

Technique (NFT). Metode ini dilakukan dengan meletakkan akar tanaman pada air 

nutrisi yang dangkal disirkulasikan secara terus menerus selama 24 jam. 

Tanaman selada merupakan tanaman sayuran yang sangat terkenal di 

Indonesia serta dimanfaatkan sebagai lalap memiliki rasa renyah dan segar atau bisa 

juga dijadikan sebagai penghias makanan karena memiliki tampilan yang menarik. 

Setiap 100 gram berat basah mengandung 1,2 gram protein, 0,2 gram lemak, 22 ml 
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gram Ca, 25 ml gram P, o,5 ml gram Fe, 160 ml gram vitamin A, 0,04 ml gram 

vitamin B, dan 0,8 ml gram vitamin C. (Ahmad, 2021). 

Tanaman akan tumbuh baik jika memperoleh sinar matahari yang cukup, 

akan tetapi banyaknya sinar matahari yang dibutuhkan setiap jenis tanaman 

pastinya berbeda-beda. Menurut Suci dalam Widyanti, (2021) terdapat pengaruh 

intensitas cahaya matahari terhadap morfologi tanaman puring yang terlihat dari 

perbedaan fisik daun, batang, dan lebar daun. Peningkatan intensitas cahaya dapat 

meningkatkan jumlah daun dan diameter batang. Tanaman yang mendapatkan 

intensitas cahaya yang optimal akan menghasilkan karbohidrat dan protein dengan 

jumlah yang besar. Karbohidrat dan protein tersebut digunakan untuk pertumbuhan 

dan perkembangan daun dan batang secara perlahan-perlahan akan memperluas 

daun sehingga daun akan semakin melebar serta akan meningkatkan laju asimilasi 

tanaman sehingga proses fotosintat yang terbentuk meningkat (Zulkarnain, 2016). 

Pemberian naungan dan media tanam tidak menunjukkan adanya interaksi 

yang nyata. Namun pemberian naungan menghasilkan pengaruh yang nyata 

terhadap nilai rata-rata panjang tanaman. Sedangkan jenis media tanam tidak 

menghasilkan pengaruh yang nyata terhadap panjang tanaman (Dewi dan Arifin., 

2019). Hasil penelitian Aulia, Sugeng, dan Ahmad., (2014)  Tanaman yang diberi 

dua naungan (satu digeser ke timur) tumbuh paling baik. Tanaman tanpa naungan 

tumbuh tidak optimal karena stress suhu terlalu panas, sedangkan tanaman dengan 

jumlah naungan lebih banyak menunjukkan tanda-tanda etiolasi. 
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III. BAHAN DAN METODE 

A. Tempat Dan Waktu 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Perumahan Dokagu UIR Blok B No 2, 

Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian 

ini  dilaksanakan selama 2 bulan, terhitung mulai dari bulan Agustus sampai 

September 2022. 

B. Bahan Dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih selada , nutrisi AB 

Mix sayur daun, netpot , rockwool, akar tanaman kangkung, arang kayu, cocopeat, 

air, sumbu . Alat – alat yang digunakan adalah pipa 3 inch, pipa 1 ½ inch, pipa 1 

inch, pipa elbow, tutup pipa, gergaji, bor pipa, pompa air DC 25 watt, TDS EC, 

panel surya,selang, tandon air, dan gelas ukur. 

C. Rancangan Percobaan 

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Petak 

Terbagi (RPT). Petak utama adalah posisi ketinggian talang (A) sebagai petak 

utama dan faktor kedua adalah berbagai jenis media tanam (B) sebagai anak petak  

Perlakuan berbagai jenis selada terdiri dari 4 taraf perlakuan dan perlakuan 

posisi ketinggian terdiri 4 taraf perlakuan, sehingga terdapat 16 kombinasi 

perlakuan dengan 3 kali ulangan. Dengan demikian penelitian ini terdiri dari 48 

satuan percobaan, setiap satuan percobaan terdiri dari 3 tanaman dan 2 tanaman 

dijadikan sebagai sampel sehingga total tanaman 144. 
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Perlakuannya sebagai berikut : 

Petak utama adalah posisi ketinggian talang (A) terdiri dari 4 taraf yaitu : 

A1 : Rak tingkat pertama, dengan ketinggian 120 cm dari lantai   

A2 : Rak tingkat kedua, dengan ketinggian 100 cm dari lantai 

A3 : Rak tingkat ketiga, dengan ketinggian 80 cm dari lantai 

A4 : Rak tingkat keempat, dengan ketinggian 60 cm dari lantai 

Anak petak adalah berbagai media tanam (B) terdiri dari 4 taraf yaitu : 

B1 : Rockwool 

B2 : Akar tanaman kangkung 

B3 : Arang kayu   

B4 : Cocopeat  

Dengan demikian diperoleh kombinasi posisi ketinggian dan berbagai jenis 

selada dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1 : Kombinasi Perlakuan Posisi Ketinggian dan Berbagai Media Tanam. 

Petak Utama Anak Petak 

Media Tanam 

Posisi Ketinggian  

(A) 

Rockwool 

(B1) 

Akar Kangkung 

( B2) 

Arang Kayu  

(B3) 

Cocopeat 

(B4) 

A1 A1B1 A1B2 A1B3 A1B4 

A2 A2B1 A2B2 A2B3 A2B4 

A3 A3B1 A3B2 A3B3 A3B4 

A4 A4B1 A4B2 A4B3 A4B4 

 

Data pengamatan dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis 

sidik ragam. Apabila F hitung yang diperoleh lebih besar dari F tabel, maka 

dilanjutkan dengan melakukan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BNJ)  pada taraf 5 %. 
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D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Pembuatan Instalasi Hidroponik 

Media tanam yang digunakan adalah pipa berukuran 2,5 inci sepanjang 6 

meter, pipa dilubangi dengan jarak tanam 15 x 15 cm dan disusun secara vertikal. 

Pipa dilubangi dengan menggunakan hole saw, selanjutnya dibuatkan penyangga 

dari pipa ¾ inchi yang disesuaikan dengan ketinggian perlakuan. Setelah dirangkai, 

kemudian bak diisi air hingga ketinggian 40 cm dan diaerasi menggunakan mesin 

aerator. (lampiran 4) 

2.  Persiapan Perlakuan 

a. Benih Tanaman 

Benih tanaman yang digunakan merk known you dari PT. Known You 

Seed Indonesia, dibeli melalui online shop. Pada penyemaian pertama 

disemai 200 benih, benih yang tumbuh hanya 130. Dilakukan 

penyemaian ulang sebanyak 500 benih tanaman.   

b. Rockwool 

Rockwool dengan ukuran 25 x 18 cm dipotong menggunakan penggaris 

gergaji selebar 2,5 cm, selanjutnya dibagi menjadi 18 bagian dengan 

teknik memotong tidak putus. Rockwool yang sudah dipotong 

ditempatkan pada nampan persemaian, rockwool dibasai merata agar 

lembab. Rockwool dilubangi menggunakan tusuk gigi. Rockwool dibeli 

melalui online shop. 

c. Arang Kayu 

Arang kayu digunakan sebagai media tanam dengan cara menghancurkan 

arang kayu terlebih dahulu agar arang kayu dapat memenuhi netpot yang 
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ada, dan agar tidak mengganggu pertumbuhan akar tanaman. Arang kayu 

dibeli di toko pertanian sebanyak 1 kg. 

d. Akar Kangkung 

Akar kangkung didapatkan dari membeli tanaman kangkung di pasar, 

lalu akar kangkung basah di cincang kasar dan dijemur hingga kering. 

e. Cocopeat  

Cocopeat dibasahi terlebih dahulu agar mudah memasukkan nya ke 

dalam netpot. Cocopeat dibeli di toko pertanian sebanyak 1 kg. 

3.  Penyemaian 

Persemaian dilakukan dengan melubangi rockwool dan memasukkan benih 

ke media tanam dengan kedalaman sekitar 0,5 cm. Persemaian dilaksanakan hingga 

tanaman memiliki daun berjumlah 4 helai. Persemaian dengan wadah nampan dan 

diletakkan dibawah sinar matahari pagi sekitar 4 jam dan setelah itu diletakkan di 

tempat ternaungi agar tidak kering. Persemaian disiram setiap hari pada pagi dan 

sore hari. Stok tanaman yang dipersiapkan dalam penyemaian ini adalah sebanyak 

500 bibit tanaman. 

4.  Pemasangan Label 

Pemasangan label dilakukan sebelum perlakuan diberikan agar 

mempermudah dalam menyesuaikan dengan data perlakuan, pemasangan label 

dilakukan dengan cara menempelkan kertas persegi empat yang sudah dilaminating 

pada bagian talang pada setiap petak utama dan anak petak dengan ukuran 5 cm x 

5 cm yang telah ditulis berdasarkan perlakuan, pemasangan label disesuaikan 

dengan layout penelitian (Lampiran 3). 
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5.  Penanaman 

Bibit yang sudah berumur 10 hst serta terdapat 4 helai daun dapat dipindahkan 

pada media tanam yang sudah disiapkan. Penanaman dilakukan dengan membasahi 

tray semai dengan air bersih agar akar tanaman tidak rusak/ patah, lalu bibit 

diletakkan ke dalam netpot secara hati hati. Penanaman dilakukan pada sore hari 

agar bibit tidak stres setelah penanaman. 

6.  Pemindahan Tanaman Ke Talang 

Tanaman dipindahkan ke dalam talang NFT setelah tanaman memiliki 4 helai 

daun secara hati-hati agar tidak merusak daun dan akar tanaman. Tanaman 

dipindahkan ke talang pada sore hari agar dapat menyesuaikan kelembaban dan 

cahaya matahari. Setelah itu dilakukan pengaliran nutrisi menggunakan pompa air 

DC 25 watt yang sumber energinya dari cahaya matahari. 

7.  Pemberian Perlakuan 

a. Ketinggian Hidroponik 

Ketinggian pada setiap talang berbeda yaitu  120 cm, 100 cm, 80 cm, 

dan 60 cm. Setiap ketinggian talang yang berbeda mempengaruhi laju aliran 

air, agar dapat bersirkulasi secara terus menerus. Larutan nutrisi juga tidak 

terbuang sia sia karena air yang sudah mengalir kembali lagi pada bak 

penampung. 

b. Berbagai Media Tanam 

Aplikasi berbagai media tanam dilakukan saat tanaman sudah layak 

dipindahkan ke talang. Media tanam diletakkan diatas rockwool setiap 

tanaman yang sudah dilabeli. Adapun media tanam yang digunakan adalah 

rockwool (B1), akar kangkung basah (B2), arang kayu (B3), dan cocopeat 

(B4). 
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8.  Penyulaman 

Penyulaman dilakukan karena beberapa bibit tidak mampu beradaptasi 

menyesuaikan intensitas cahaya yang diterima. Tanaman yang di sulam diambil 

dari tanaman yang telah disediakan sebelumnya. Bibit yang dijadikan pengganti 

adalah sama jenis dan waktu tanam agar pertumbuhan seragam.  

9.  Pemeliharaan 

a. Pengontrolan Kepekatan Nutrisi  

Kepekatan nutrisi dikontrol setiap dilakukan penambahan air ke bak 

nutrisi, apabila kepekatan nutrisi menurun maka dilakukan penambahan 

nutrisi sesuai konsentrasi perlakuan yang diberikan dari awal penelitian 

sampai tanaman panen. Kepekatan nutrisi untuk awal tanam 600 ppm. 

b. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

Pengendalian hama dan penyakit secara preventif yaitu tindakan 

pencegahan pertumbuhan hama dan penyakit tanaman agar tidak terinfeksi 

penyakit tersebut. Pengendalian hama dan penyakit secara preventif 

dilakukan dengan meletakkan tanaman pada ketinggian tertentu contoh nya 

menanam pada balkon atas rumah, pengaturan jarak tanam, dan penanaman 

tepat pada waktunya, pengairan yang baik,dan pemberian nutrisi yang sesuai 

dosis. 

Pengendalian secara kuratif dilakukan dengan mengobati tanaman yang 

telah terinfeksi oleh hama maupun penyakit. Pengendalian hama dan penyakit 

secara kuratif dapat dilakukan dengan pemotongan bagian tanaman yang 

terinfeksi atau menangkap hama secara langsung.  
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10.  Panen 

Panen dilakukan ketika tanaman berumur 35 hari setelah tanaman 

dipindahkan ke talang hidroponik atau dengan melihat jumlah daun dan tinggi 

tanamn yang sudah seragam, pemanenan dilakukan dengan mencabut tanaman 

secara hati hati. Pemanenan dilakukan mengangkat netpot tanaman dan mencabut 

tanaman dari netpot tersebut. 

E.  Parameter Pengamatan 

Adapun parameter yang diamati pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tinggi tanaman (cm) 

 Pengukuran tinggi tanaman dilakukan setelah seminggu tanaman pindah ke 

talang dengan interval 7 hari sekali sampai waktu panen, pengukuran tinggi 

tanaman menggunakan penggaris mulai dari bibir netpot sampai ujung daun 

terpanjang. Data dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan 

dalam bentuk tabel dan grafik. 

2.  Jumlah helai daun (helai) 

 Jumlah helai daun dihitung pada saat panen tanaman selada chris green. 

Pengamatan jumlah helai daun diamati dengan menghitung jumlah yang telah 

membuka sempurna, dengan cara melepaskan daun satu persatu dari batang nya. 

Data dari hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk 

tabel. 

3.  Berat basah ekonomis tanaman (g) 

 Berat basah ekonomis tanaman ditimbang pada akhir penelitian yaitu setelah 

tanaman dipanen. Pengamatan berat basah ekonomis tanaman dilakukan dengan 

menimbang sampel menggunakan timbangan analitik. Data dari hasil pengamatan 

dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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4.  Berat Kering (g) 

 Berat kering tanaman ditimbang pada diakhir penelitian setelah tanaman 

dipanen. Tanaman dikering anginkan dan kemudian di oven selama 48 jam pada 

suhu 70-80oC. Setelah itu ditimbang menggunakan timbangan analitik. Data hasil 

pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 

5.  Volume akar (cm3
3) 

 Volume akar diukur setelah panen di akhir penelitian. Pengukuran dilakukan 

dengan cara memotong bagian akar tanaman yang kemudian dimasukkan kedalam 

gelas ukur yang telah berisi air setelah itu dilihat volume penambahan airnya. Data 

hasil pengamatan dianalisis secara statistik dan disajikan dalam bentuk tabel. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Tinggi Tanaman (cm) 

Hasil pengamatan tinggi tanaman selada chris green setelah dilakukan 

analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

ketinggian hidroponik dan media tanam nyata terhadap tinggi tanaman selada chris 

green. Rerata hasil pengamatan tinggi tanaman selada chris green pada 51 HST 

setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 2.  

Tabel 2.  Rerata tinggi tanaman selada chris green 51 HST dengan perlakuan 

ketinggian hidroponik dan media tanam (cm)  

Petak Utama 

Ketinggian 

Hidroponik 

(cm) 

Anak Petak 

Media Tanam 
Rerata 

Rockwool 

(B1) 

Akar Kangkung 

(B2) 

Arang Kayu 

(B3) 

Cocopeat 

(B4) 

120 cm (A1) 8,08 bcd   9,02 abc   9,17 abc   9,43 abc 8,93 a 

100 cm (A2) 9,38 ab   9,18 abc   9,50 abc   9,72 abc 9,45 a 

80 cm (A3) 7,63 cde 10,00 ab 10,75 a 10,88 a 9,82 a 

60 cm (A4) 5,68 e 10,15 ab   6,00 de 10,00 a 7,96 b 

Rerata 7,70 c   9,59 a   8,85 b 10,01 a  

KK= 9,08%     BNJ A= 1,07    BNJ B= 0,83 BNJ AB=2,3 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa secara interaksi ketinggian hidroponik 

dan media tanam berbeda nyata terhadap tinggi tanaman selada chris green. Tinggi 

tanaman tertinggi terdapat pada kombinasi perlakuan hidroponik dengan ketinggian 

80 cm dan media tanam cocopeat (A3B4) dengan rerata tinggi tanaman 10,88 cm. 

Kombinasi perlakuan A3B4 tidak berbeda nyata dengan perlakuan A1B2, A1B3, 

A1B4, A2B1, A2B2, A2B3, A2B4, A3B2, A3B3, A4B2, dan A4B4 namun berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya.  
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Pertumbuhan tinggi tanaman selada chris green dengan ketinggian posisi 

media tumbuh dan jenis media tanam selama penelitian dapat dilihat pada grafik 

berikut.  

 
Gambar 1. Grafik tinggi tanaman setelah dipindahkan ke netpot, diukur mulai dari 

bibir netpot hingga daun tertinggi 

 

Tinggi tanaman tertinggi pada perlakuan ketinggian hidroponik 80 cm 

merupakan ketinggian yang optimal terhadap pertumbuhan selada. Umumnya 

ketinggian hidroponik berkaitan dengan faktor lingkungan seperti intensitas cahaya 

matahari, iklim mikro, dan kelembaban. Hal ini karena pada ketinggian hidroponik 

120 cm tentu akan berbeda kondisi lingkungan yang direspon tanaman 

dibandingkan dengan ketinggian 60 cm. Secara sederhana, ketinggian hidroponik 

120 cm akan memperoleh intensitas cahaya secara penuh sedangkan pada 

ketinggian hidroponik 100 cm dan ke bawahnya akan semakin sedikit karena 

tertutupi tanaman yang berada pada tingkat hidroponik diatasnya.  

Intensitas cahaya matahari, iklim mikro, dan kelembaban berkaitan dengan 

proses fisiologi tanaman yaitu fotosintesis. Cahaya matahari menjadi salah satu 

unsur penting terhadap kelangsungan proses fotosintesis tanaman yang saling 
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berhubungan terhadap iklim mikro dan kelembaban. Dari hasil fotosintesis inilah 

tanaman dapat tumbuh. Menurut Jumin (2004 dalam Rosdiana, 2015), iklim mikro 

akan mempengaruhi proses fisiologis tanaman dalam hal pertumbuhan tanaman jika 

iklim mikro tinggi dan kelembaban rendah menyebabkan terhambatnya penyerapan 

unsur hara karena transpirasi meningkat dan proses fotosintesis terganggu. 

Hasil fotosintesis akan mempengaruhi kemampuan tanaman dalam proses 

pembelahan dan pemanjangan sel. Pertumbuhan tanaman adalah bertambahnya 

volume sel tanaman akibat pembelahan dan penjumlahan sel. Sehingga pengaruh 

lingkungan yang baik akan mempengaruhi kualitas fotosintesis dan pada akhirnya 

mempengaruhi terhadap pertumbuhan tanaman. 

Menurut Harlina (2003 dalam Rosdiana, 2015), fase pertumbuhan vegetatif 

tanaman berhubungan dengan tiga proses yang penting yaitu pembelahan sel, 

pemanjangan sel dan tahap pertama dari diferensiasi sel. Ketiga proses tersebut 

membutuhkan karbohidrat, karena karbohidrat yang terbentuk dari persenyawaan 

nitrogen untuk membuat protoplasma pada titik tumbuh yang mempengaruhi 

penambahan tinggi tanaman. Ketersediaan karbohidrat yang dibentuk dalam 

tanaman dipengaruhi oleh kualitas proses fotosintesis. 

Menurut Wijaya (2013), kekurangan cahaya matahari akan mengganggu 

proses fotosintesis dan pertumbuhan, meskipun kebutuhan cahaya tergantung pada 

jenis tumbuhan. 

Selanjutnya ketinggian hidroponik 80 cm yang dikombinasikan dengan 

penggunaan media tanam cocopeat menghasilkan tinggi tanaman tertinggi. 

Penggunaan media tanam cocopeat merupakan media dengan kemampuan daya 

serap tinggi serta menyimpan larutan nutrisi lebih banyak dibanding media lainnya 
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sehingga ketersediaan hara menjadi lebih banyak. Sehingga hal ini mempengaruhi 

tinggi tanaman.  

Penggunaan media tanam akan berkaitan dengan faktor ketersediaan hara 

serta mempengaruhi kualitas perakaran tanaman. Media tanam cocopeat dengan 

daya serap dan simpan yang tinggi mampu menyerap unsur hara sehingga mampu 

tersedia bagi tanaman meskipun terjadi kendala teknis seperti matinya sirkulasi 

irigasi hidroponik atau hal lainnya, namun cocopeat masih mampu menyediakan 

unsur hara bagi tanaman sehingga tanaman tidak terganggu proses 

pertumbuhannya. 

Asnawi, dkk. (2019) menyatakan bahwa apabila unsur hara baik makro 

maupun mikro tidak lengkap kesediaannya, maka dapat menghambat pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman. Dilanjutkan menurut Meriaty, dkk. (2021) 

menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara dapat meningkatkan pertumbuhan 

tanaman dalam jumlah yang sesuai kebutuhan tanaman. Semua hara yang 

terkandung pada nutrisi hidroponik adalah unsur esensial yang diperlukan tanaman 

dalam pertumbuhan dan perkembangannya.  

Berdasarkan hasil penelitian Fitrianza, Idwan, & Yulia ., (2015) menyatakan 

bahwa perlakuan posisi pipa paralon pada ketinggian 120 cm dapat berpengaruh 

dalam meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat segar, 

berat layak konsumsi dan berat kering tanaman kailan (Brassica oleraceae var. 

albo-glabra). 

B. Jumlah Helai Daun (Helai) 

Hasil pengamatan jumlah helai daun selada chris green setelah dilakukan 

analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

ketinggian hidroponik pada petak utama dan media tanam pada anak petak nyata 
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terhadap jumlah helai daun selada chris green. Rerata hasil pengamatan jumlah 

helai daun selada chris green setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat 

pada Tabel 3.  

Tabel 3.  Rerata jumlah helai daun selada chris green dengan perlakuan ketinggian 

hidroponik dan media tanam (helai)  

Petak Utama 

Ketinggian 

Hidroponik 

(cm) 

Anak Petak 

Media Tanam 
Rerata 

Rockwool 

(B1) 

Akar Kangkung 

(B2) 

Arang Kayu 

(B3) 

Cocopeat 

(B4) 

120 cm (A1) 16,50 b-e 17,33 b-e 15,83 cde 18,17 bcd 16,96 a 

100 cm (A2) 16,17 b-e 13,83 ef 17,83 b-e 19,50 abc 16,83 a 

80 cm (A3) 14,00 de 17,17 b-e 20,17 ab 23,33 a 18,67 a 

60 cm (A4)   9,67 f 17,00 b-e   9,67 f 16,67 b-e 13,25 b 

Rerata 14,08 c 16,33 b 15,88 b 19,42 a   

KK= 9,98%      BNJ A= 2,14      BNJ B= 1,52     BNJ AB= 4,21 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa secara interaksi ketinggian 

hidroponik dan media tanam berbeda nyata terhadap jumlah helai daun selada chris 

green. Jumlah helai daun terbanyak terdapat pada kombinasi perlakuan hidroponik 

dengan ketinggian 80 cm dan media tanam cocopeat (A3B4) dengan rerata jumlah 

helai daun 23,33 helai. Kombinasi perlakuan A3B4 tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan A3B3 dan A2B4 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Jumlah daun terbanyak terdapat pada perlakuan ketinggian hidroponik 80 cm 

karena kondisi tanaman pada ketinggian tersebut berada dalam kondisi optimal, 

seperti memperoleh intensitas cahaya yang tidak berlebihan juga tidak kekurangan. 

Apabila pada ketinggian 60 cm diduga terlalu ternaungi oleh tingkat yang diatasnya 

sehingga kurang tercukupi kebutuhan intensitas cahaya mataharinya. Keadaan ini 

juga mempengaruhi iklim mikro pada tanaman itu sendiri. Kondisi yang optimal 

tentunya akan membuat tanaman juga tumbuh optimal. 
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Menurut Tanari dan Vita (2017) menyatakan bahwa cahaya berperan penting 

dalam proses fotosintesis, cahaya akan ditangkap oleh klorofil untuk menghasilkan 

fotosintat melalui serangkaian reaksi kimia dan digunakan bagi pertumbuhan 

tanaman. Hasil fotosintesis juga digunakan untuk membangun struktur tubuh 

tanaman, sedangkan posisi tanaman yang kurang mendapat cahata berpengaruh 

terhadap perubahan suhu kelembaban nisbi. Cahaya dan suhu akan menentukan 

kegiatan fisiologi, translokasi dan akumulasi asimilat yang berdampak pada jumlah 

daun tanaman. 

Jenis media tanam yang digunakan sangat berpengaruh terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Media yang baik membuat unsur hara 

tetap tersedia, kelembaban terjamin dan drainase baik. Media yang digunakan harus 

dapat menyediakan air, zat hara dan oksigen serta tidak mengandung zat yang 

beracun bagi tanaman. Kombinasi perlakuan dengan penggunaan media tanam 

cocopeat mampu menghasilkan jumlah helai daun terbanyak. Hal ini karena media 

tanam cocopeat memiliki kelebihan dibanding media tanam lain, seperti daya serap 

dan simpan yang tinggi. Menurut Maulana (2022) menyatakan bahwa kemampuan 

media untuk menyimpan air dan menyediakan unsur hara akan berpengaruh pada 

pertumbuhan tanaman sehingga tanaman tumbuh dengan baik dan hasil lebih 

meningkat dan media tanaman yang berbeda akan menghasilkan pertumbuhan 

tanaman yang berbeda. 

Menurut Ashraf dan Junita (2020) yang menyatakan bahwa ketersedian unsur 

hara yang terpenuhi akan memberikan respon yang baik pada tanaman. Proses 

metabolisme merupakan pembentukan dan perombakan unsur- unsur hara dan 

senyawa organik dalam tubuh tanaman untuk menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Dengan adanya kandungan unsur hara yang tersedia maka 
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jumlah daun suatu tanaman akan semangkin tinggi, dimana sebagian besar asimilat 

dialokasikan untuk pembentukkan daun yang mengakibatkan jumlah daun 

bertambah. 

C. Berat Basah Ekonomis Tanaman (g) 

Hasil pengamatan berat basah ekonomis tanaman selada chris green setelah 

dilakukan analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh 

utama ketinggian hidroponik pada petak utama dan media tanam pada anak petak 

nyata terhadap berat basah ekonomis tanaman selada chris green. Rerata hasil 

pengamatan berat basah ekonomis tanaman selada chris green setelah dilakukan uji 

BNJ pada taraf 5% dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4.  Rerata berat basah ekonomis tanaman selada chris green dengan perlakuan 

ketinggian hidroponik dan media tanam (cm)  

Petak Utama 

Ketinggian 

Hidroponik 

(cm) 

Anak Petak 

Media Tanam 
Rerata 

Rockwool 

(B1) 

Akar Kangkung 

(B2) 

Arang Kayu 

(B3) 

Cocopeat 

(B4) 

120 cm (A1) 34,65 bcd 48,97 abc 46,27 abc 49,23 abc 44,78 a 

100 cm (A2) 40,90 abc 41,67 abc 49,18 abc 50,80 ab 45,64 a 

80 cm (A3) 27,98 cd 47,33 abc 47,90 abc 61,75 a 46,24 a 

60 cm (A4) 18,11 d 43,92 abc 13,42 d 44,97 abc 30,10 b 

Rerata 30,41 c 45,47 ab 39,19 b 51,69 a   

KK= 12,66%     BNJ A= 6,9    BNJ B= 8,07   BNJ AB=22,27 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa secara interaksi ketinggian 

hidroponik dan media tanam berbeda nyata terhadap berat basah ekonomis tanaman 

selada chris green. Berat basah ekonomis tanaman dengan perlakuan A1B2, A1B3, 

A1B4, A2B1, A2B2, A2B3, A2B4, A3B2, A3B3,A3B4, A4B2, dan A2B4 namun 

berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Tingginya berat basah ekonomis tanaman pada perlakuan diatas disebabkan 

karena perlakuan tersebut mampu memberikan dan mempertahankan nutrisi yang 
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dibutuhkan tanaman selada lebih optimal sehingga dapat menunjang pertumbuhan 

tanaman selada.  

Menurut Harjoko, (2009) dalam Rizki, (2016) debit aliran berpengaruh pada 

sirkulasi serta kecepatan nutrisinya. Apabila sirkulasinya baik maka penyerapan 

unsur juga baik. Kecepatan nutrisi dihasilkan dari debit aliran yang berbeda. 

Kecepatan aliran berpengaruh terhadap penyerapan nutrisi. Kecepatan aliran yang 

sesuai akan mendorong penyerapan nutrisi secara optimal dengan fluktuasi suhu 

yang rendah. Penyerapan nutrisi yang baik secara langsung akan berpengaruh 

terhadap pertumbuhan berat basah tanaman sehingga perlakuan tinggi hidroponik 

yang berbeda juga akan menghasilkan pengaruh yang berbeda. 

Media   tanam   adalah   salah   satu faktor   penting   dalam   budidaya   dengan 

sistem hidroponik substrat.  Wijayanti  dan Susila   (2013) menyatakan   

pertumbuhan tanaman yang optimal, memerlukan media tanam yang memiliki 

porositas, aerasi yang baik  dan  ringan,sehingga  akar  tanaman kuat   dan   tidak   

mudah   rusak,   mampu menjaga kelembaban dan menyimpan air.  

Media cocopeat merupakan media yang baik dalam mengikat larutan nutrisi 

dibanding dengan media arang kayu, akar kangkung, dan rockwool. Kemampuan 

media untuk menyimpan larutan nutrisi ini akan berpengaruh pada ketersediaan 

hara dalam media. Media tanam cocopeat mampu menyerap unsur hara dan 

menyimpannya agar tetap tersedia bagi tanaman. Menurut Maulana (2022) 

menyatakan bahwa ketersediaan unsur hara yang tepat dapat meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun panjang akar dan luas daun. Dengan 

meningkatnya luas daun tanaman maka secara otomatis meningkatkan berat basah 

tanaman karena daun merupakan organ yang mengandung air sehingga dengan luas 
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daun yang semangkin luas maka kadar air tanaman akan tinggi dan menyebabkan 

berat basah tanaman semangkin tinggi. 

Kombinasi perlakuan tinggi hidroponik dengan ketinggian 80 cm dan media 

tanam cocopeat (A3B4), mampu memenuhi kebutuhan nutrisi bagi tanaman selada 

dengan terpenuhinya kebutuhan nutrisi tanaman proses pertumbuhan vegetatif akan 

jadi lebih baik dan akan mempengaruhi berat basah ekonomis tanaman selada. Hal 

ini sesuai dengan Laksono, (2014) mengemukakan bahwa, ketersediaan unsur hara 

pada proses metabolisme sangat berperan penting dalam pembentukan protein, 

enzim, hormon, dan karbohidrat, sehingga akan meningkatkan proses pembelahan 

sel pada jaringan-jaringan tanaman, proses tersebut akan berpengaruh pada 

pembentukan tunas, pertumbuhan akar, dan daun, sehingga akan meningkatkan 

bobot brangkasan basah tanaman. 

Unsur hara yang digunakan pada hidroponik ini diperoleh dari nutrisi AB Mix 

yang mampu saling bekerja sama untuk merangsang pertumbuhan tanaman karena 

kandungan mineral yang menyebabkan berbagai unsur yang ada di dalam proses ini 

terlepas bebas secara berangsur-angsur sehingga mampu dimanfaatkan tanaman 

sebagai makanan. Selain nutrisi, menurut Gemah (2020) bahwa faktor lingkungan 

seperti suhu dan kelembaban udara juga mempengaruhi daun. Jika kelembaban 

udara terlalu rendah, suhu udara yang tinggi dan evapotranspirasi berlangsung terus 

menerus, maka tanaman akan kehilangan air dalam jumlah yang banyak, sehingga 

tekanan sel akan mengendur dan tanaman akan mulai layu dan tanaman tidak dapat 

menyerap air dan unsur hara secara optimal, sehingga proses penambahan daun 

juga terhambat. Daun berfungsi sebagai penghasil fotosintat yang sangat diperlukan 

tanaman sebagai sumber energi. 
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Tingkat konsentrasi atau kepekatan larutan mempengaruhi metabolisme 

tanaman antara lain aktivitas enzim, kecepatan fotosintesis dan penyerapan ion oleh 

akar. Semakin tinggi konsentrasi larutan, maka semakin tinggi kandungan garam 

dalam larutan, sehingga larutan tersebut mengganggu serapan nutrisi, air dan 

merusak akar (Jumiati 2009). Pertumbuhan tanaman disebabkan oleh pembelahan 

dan pembesaran pada setiap sel. Unsur N memiliki peran penting terhadap 

pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan penelitian Djafar (2013) unsur N 

sangat  dibutuhkan dalam jumlah banyak dan ketersediaan nitrogen akan diikuti 

dengan peningkatan pertumbuhan dan hasil tanaman. 

D. Berat Kering (g) 

Hasil pengamatan berat kering selada chris green setelah dilakukan analisis 

ragam menunjukkan bahwa secara interaksi tidak berpengaruh nyata namun 

pengaruh utama ketinggian hidroponik pada petak utama dan media tanam pada 

anak petak nyata terhadap berat kering selada chris green. Rerata hasil pengamatan 

berat kering selada chris green setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat dilihat 

pada Tabel 5.  

Tabel 5.  Rerata berat kering selada chris green dengan perlakuan ketinggian 

hidroponik dan media tanam (g)  

Petak Utama 

Ketinggian 

Hidroponik 

(cm) 

Anak Petak 

Media Tanam 
Rerata 

Rockwool 

(B1) 

Akar Kangkung 

(B2) 

Arang Kayu 

(B3) 

Cocopeat 

(B4) 

120 cm (A1) 1,51  1,85  2,42  2,01  1,94 b 

100 cm (A2) 1,91  1,73  2,12  1,79  1,89 b 

80 cm (A3) 1,60  2,11  2,25  2,69  2,16 a 

60 cm (A4) 1,42  2,10  1,42  2,13 1,77 b 

Rerata 1,61 b 1,95 a 2,05 a 2,15 a  

KK= 7,52%     BNJ A= 0,19    BNJ B= 0,53    BNJ AB=1,45 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 
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Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara utama ketinggian hidroponik 

sebagai petak utama berbeda nyata terhadap berat kering selada chris green. Berat 

kering terberat terdapat pada perlakuan hidroponik dengan ketinggian 80 cm (A3) 

dengan rerata berat kering 2,16 g. Perlakuan A3 berbeda nyata dengan perlakuan 

lainnya. 

Tingginya berat kering tanaman selada pada perlakuan hidroponik dengan 

ketinggian 80 cm (A3) sangat berkaitan dengan berat basah tanaman semakin besar 

berat basah tanaman semakin besar pula berang keringnya. Akumulasi bahan kering 

sangat disukai sebagai ukuran pertumbuhan dimana akumulasi bahan kering 

mencerminkan kemampuan tanaman dalam mengikat energi dari cahaya matahari 

melalui proses fotosintesis, serta interaksinya dengan faktor-faktor lingkungan 

lainnya. 

Berat kering tanaman sangat erat dengan penyerapan hara apabila penyerapan 

hara baik makan pertumbuhan akan ikut baik pula dan biomassa tanaman akan 

meningkat yang mengakibatkan pertambahan berat. Perlakuan hidroponik dengan 

ketinggian 80 cm (A3) merupakan perlakuan yang memberikan laju larutan yang 

sangat cocok pada tanaman selada hal ini menyebabkan penyerapan nutrisi menjadi 

lebih optimal sehingga nutrisi yang terpenuhi serta seimbang akan mampu 

meningkatkan proses fotosintesis dan metabolisme dalam jaringan tanaman serta 

terjadinya penumpukan bahan organik dalam jaringan tanaman. Menurut Purba dan 

Khairunisa (2012) menyatakan jika fotosintesis lebih besar dari respirasi maka akan 

terjadi penumpukan bahan organik dalam jaringan tanaman sehingga 

meningakatkan bahan kering tanaman 

Pemberian larutan AB mix yang salah mengandung unsur hara makro dan 

mikro salah satunya unsur N akan membantu dalam pembentukan klorofil pada 
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tanaman selada akan optimal sehingga proses fotosintesa akan berjalan dengan 

baik. Apabila fotosintesis berjalan dengan baik maka pertumbuhan tanaman akan 

meningkat dan berat kering yang dihasilkan tanaman juga akan meningkat. 

Fotosintesis yang dilakukan tanaman juga mempengaruhi akumulasi berat kering 

pada tanaman. Fotosintesis melibatkan klorofil sebagai pigmen pemanen cahaya, 

dimana pada data analisis kandungan klorofil tanaman. Kandungan klorofil yang 

tinggi diasumsikan akan mendorong proses fotosintesis juga berjalan maksimal 

sehingga sesuai dengan data berat kering tertinggi yang dihasilkan (Pradyto, 2011). 

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa secara utama media tanam sebagai 

anak petak memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap berat kering selada 

chris green. Berat kering terberat terdapat pada perlakuan media tanam cocopeat, 

akar kangkung dan arang kayu berbeda nyata dengan rockwool, disebabkan karena 

rockwool menyerap air lebih banyak dari media tanam lainnya yg menyebabkan 

media tanam berjamur. 

Pertumbuhan tanaman tidak terlepas dari media tanam yang digunakan. 

Media tanam yang digunakan merupakan media tanam yang dapat membantu 

tanaman dalam menyerap air dan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk 

kelangsungan hidup tanaman. Pilihan jenis media tanam juga tergantung pada 

ketersediaan dana, kualitas, dan jenis hidroponik yang akan dilakukan (Lingga, 

2007 dalam Warman, dkk., 2016). Ditambah Menurut Permatasari (2001) dalam 

Aswar (2019) penyerapan nutrisi tanaman dipengaruhi oleh media tanam. Media 

tanam merupakan tempat akar tanaman menyerap unsur-unsur hara yang 

dibutuhkan oleh tanaman. Media tanam yang baik merupakan media tanam yang 

dapat mendukung pertumbuhan dan hasil produksi tanaman. Cocopeat media tanam 

organik yang terbuat dari serbuk sabut kelapa. Karena bersifat organik, cocopeat 
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memiliki daya serap air yang sangat tinggi, memiliki pH antara 5,0 6,8 dan cukup 

stabil sehingga baik untuk pertumbuhan perakaran (Laksono dan Darso, 2017). 

Tinggi nilai berat kering pada perlakuan media tanam cocopeat (B4) Hal ini 

diduga karena tanaman selada mendapatkan media tanam yang baik untuk 

pertumbuhan tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman selada, komposisi media 

tanam cocopeat merupakan media tanam yang baik untuk pertumbuhan tanaman 

selada  karena dapat menghasilkan media tanam yang mampu menyimpan air 

nutrisi lebih lama dan mudah ditembus akar serta memiliki sirkulasi udara yang 

baik bagi akar tanaman, karena media tanam cocopeat dan hidroton memiliki 

kelebihan masing-masing yang baik untuk dikomposisikan. Menurut Artha (2014), 

cocopeat adalah media tanam ramah lingkungan karena berasal dari bahan organik 

yang aman, keunggulan media tanam cocopeat adalah memiliki daya serap air 

tinggi yang baik dalam menyimpan air dengan pH netral, dan cocopeat juga 

mengandung unsur hara dari alam yang dapat membantu pertumbuhan tanaman. 

E. Volume Akar (cm3) 

Hasil pengamatan volume akar tanaman selada chris green setelah dilakukan 

analisis ragam menunjukkan bahwa secara interaksi maupun pengaruh utama 

ketinggian hidroponik pada petak utama dan media tanam pada anak petak nyata 

terhadap volume akar tanaman selada chris green. Rerata hasil pengamatan volume 

akar tanaman selada chris green setelah dilakukan uji BNJ pada taraf 5% dapat 

dilihat pada Tabel 6.  
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Tabel 6.  Rerata volume akar tanaman selada chris green dengan perlakuan 

ketinggian hidroponik dan media tanam (cm3)  

Petak Utama 

Ketinggian 

Hidroponik 

(cm) 

Anak Petak 

Media Tanam 
Rerata 

Rockwool 

(B1) 

Akar Kangkung 

(B2) 

Arang Kayu 

(B3) 

Cocopeat 

(B4) 

120 cm (A1) 19,23 a-e 27,33 a 20,17 a-d 26,67 a 23,35 a 

100 cm (A2) 20,17 a-d 25,33 a 22,17 abc 21,33 a-d 22,25 a 

80 cm (A3) 12,83 de 15,67 b-e 24,67 ab 24,83 a 19,50 b 

60 cm (A4) 14,33 cde 18,33 a-e 10,50 e 18,50 a-e 15,42 c 

Rerata 16,64 c 21,67 ab 19,38 b 22,83 a   

KK= 9,97%         BNJ A= 2,62           BNJ B= 3,34           BNJ AB= 9,2 
Angka-angka pada kolom yang diikuti oleh huruf kecil yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 

beda nyata jujur (BNJ) pada taraf 5%. 

Data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa secara interaksi ketinggian 

hidroponik dan media tanam berbeda nyata terhadap volume akar tanaman selada 

chris green. Volume akar tanaman terbesar terdapat pada kombinasi perlakuan 

hidroponik dengan ketinggian 120 cm dan media tanam Akar Kangkung (A1B2) 

dengan rerata volume akar tanaman 27,33 cm3. Kombinasi perlakuan A12 tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan A1B1, A1B4, A1B3, A2B1, A2B2, A2B3, A2B4, 

A3B3, A3B4, A4B2, dan A4B4 namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. 

Volume akar terbesar terdapat pada perlakuan ketinggian hidroponik 120 cm 

hal ini karena pada ketinggian 120 cm merupakan perlakuan yang paling tertinggi, 

artinya ketinggian 120 cm menjadi tempat aliran pertama yang memperoleh nutrisi. 

Akar tanaman memperoleh banyak ketersediaan nutrisi pada kondisi tersebut 

sehingga akar tanaman menjadi tumbuh jauh lebih aktif dibanding ketinggian 

hidroponik yang dibawahnya. Selain itu karena pergerakan aliran air sehingga akar 

tanaman menjadi ikut terseret dalam pertumbuhannya sehingga akar tanaman 

menjadi banyak dan panjang serta hal inilah yang mempengaruhi volume akar 

tanaman. 
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Menurut Tanari dan Vita (2017) menyatakan bahwa peningkatan volume akar 

tersebut disebabkan oleh semakin banyak jumlah akar. Jumlah akar yang semakin 

banyak akan meningkatkan kemampuan tanaman untuk menyerap unsur hara oleh 

tanaman. 

Keberadaan unsur hara yang paling banyak di bagian media tanam akan 

menyebabkan banyaknya ketersediaan unsur hara yang dapat diserap oleh tanaman, 

akar yang merupakan organ penting dalam penyerapan hara akan menjadi lebih 

aktif sehingga volume akar dapat meningkat (Maulana, 2022). 

Hasil penelitian Dewantoro (2021) menunjukan bahwa pengaruh interaksi 

perlakuan waktu pengairan dan jenis media tanam berpengaruh nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. Perlakuan terbaik pengairan 24 jam dan media tanam 

Rockwoll (W4M4) tidak berbeda nyata dengan pengairan 14 dan 19 jam dengan 

media rockwool.  

Dengan mengkombinasi penggunaan media tanam akar kangkung diduga 

memiliki tingkat porositas yang sangat besar dibanding perlakuan lainnya. Hal ini 

menyebabkan akar dapat tumbuh dan menyebar dengan hambatan yang sangat 

ringan. Menurut Maulana (2022) menyatakan bahwa media tanam yang baik dan 

memiliki porositas yang baik dapat meningkatkan pertumbuhan akar tanaman. 

Media tanam yang sangat berporous sehingga mampu menyediakan udara yang 

banyak bagi pertumbuhan akar dengan demikian akar tumbuh cepat. 

Menurut Suprayogi dan Suprihati (2021) menyatakan bahwa akar tanaman 

yang menumpuk memenuhi ruang pada talang untuk memperoleh serapan nutrisi 

yang lebih maksimal hal ini dikarenakan sifat akar yang bergerak ke arah datangnya 

air atau aliran air yang paling deras. Media yang baik mempunyai drainase yang 

baik sehingga akar lebih bebas bergerak dalam menyerap air maupun unsur hara.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengaruh interaksi ketinggian hidroponik dan media tanam berpengaruh 

nyata terhadap semua parameter pengamatan kecuali berat kering 

tanaman. Adapun perlakuan terbaik yaitu kombinasi perlakuan A1B2, 

A1B3, A1B4, A2B1, A2B2, A2B3, A2B4, A3B2, A3B3, A3B4, A4B2, 

dan A2B4. 

2. Pengaruh petak utama ketinggian hidroponik nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Semua petak utama memberikan hasil yang relatif 

sama.  

3. Pengaruh anak petak media tanam berpengaruh nyata terhadap semua 

parameter pengamatan. Adapun perlakuan terbaik yaitu perlakuan media 

tanam akar kangkung (B2) dan cocopeat (B4). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian disarankan untuk menggunakan naungan agar 

intensitas cahaya yang diterima tidak terlalu tinggi dan untuk jenis media tanam 

menggunakan cocopeat dalam budidaya hidroponik vertikultur. Dalam budidaya 

hidroponik vertikultur pada tempat terbuka sebaiknya ditambahkan atap pada 

instalasi atau diberi naungan. 
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RINGKASAN 

Selada chris green merupakan varietas baru dari selada, juga termasuk salah 

satu tanaman sayuran yang mudah untuk dibudidayakan, untuk di daerah perkotaan 

sangat tinggi peminatnya dan juga harga jual yang relatif tinggi, biasanya 

masyarakat menjadikan selada chris green sebagai lalapan dan juga pelengkap pada 

salad.  

Teknologi hidroponik menggunakan salah satu teknik budidaya yang dapat 

mempermudah masyarakat menanam dalam lahan yang sempit. Penggunaannya 

memerlukan modal yang awal yang cukup tinggi sehingga membutuhkan biaya 

yang sehingga petani tradisional belum tertarik untuk mengusahakan sayuran 

tersebut, namun sangat membantu masyarakat perkotaan yang tidak memiliki lahan 

yang luas untuk melakukan budidaya tanaman. 

Permasalahan teknologi hidroponik selama ini yang menjadi kendala besar 

adalah penggunaan energi listrik yang bersumber dari PLN yang sewaktu-waktu 

terjadi pemadaman, hal adalah ini menyebabkan pertumbuhan tanaman dapat 

terganggu bahkan dapat menyebabkan kematian, maka dari itu perlu energi 

terbarukan yang bersumber dari matahari yang pemanfaatan energinya terus 

menerus dapat dimanfaatkan. 

Kebutuhan nutrisi merupakan hal yang paling berpengaruh di dalam budidaya 

hidroponik terhadap pertumbuhan tanaman. Bercocok tanam sistem hidroponik 

mutlak memerlukan pupuk sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Pupuk diberikan 

dalam bentuk larutan yang mengandung unsur makro dan mikro didalamnya. 

Jenis hidroponik yang sesuai untuk pemanfaatan halaman rumah yang sempit 

adalah Hidroponik Vertikultur NFT (Nutrient Film Technique) dengan vertikultur 
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(bertingkat) merupakan kegiatan teknik budidaya tanaman dengan sistem 

bertingkat dengan cara memanfaatkan ruangan atau lahan yang sempit secara 

optimal, hidroponik vertikultur ini sangat cocok diterapkan pada lahan yang sempit 

dan terbatas serta menambah keindahan rumah.  

Dalam mendukung pertumbuhan tanaman pada sistem hidroponik maka 

diperlukan media tanam yang baik. Sistem hidroponik tidak menggunakan media 

tanah, melainkan menggunakan media lain seperti rockwool, akar tanaman 

kangkung, dan arang kayu sebagai media tanam.  

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti telah melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Ketinggian Hidroponik dan Media Tanam secara vertikultur 

terhadap Pertumbuhan Selada Chris Green (Lactuca sativa L.) dengan Sistem 

Hidroponik Bertenaga Surya”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

interaksi maupun utama ketinggian hidroponik dan media tanam secara vertikultur 

terhadap pertumbuhan selada chris green dengan sistem hidroponik bertenaga 

surya. 

 Penelitian ini telah dilaksanakan di Perumahan Dokagu UIR Blok b No 2, 

Kelurahan Air Dingin, Kecamatan Bukit Raya, Kota Pekanbaru. Penelitian ini  

dilaksanakan selama 2 bulan, terhitung mulai dari bulan Agustus sampai September 

2022. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Petak 

Terbagi (RPT). Petak utama adalah posisi ketinggian talang (A) sebagai petak 

utama dan faktor kedua adalah berbagai jenis media tanam (B) sebagai anak petak. 

Perlakuan berbagai jenis selada terdiri dari 4 taraf perlakuan dan perlakuan posisi 

ketinggian terdiri 4 taraf perlakuan, sehingga terdapat 16 kombinasi perlakuan 

dengan 3 kali ulangan. Dengan demikian penelitian ini terdiri dari 48 satuan 

percobaan. 



42 

 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

pengaruh interaksi ketinggian hidroponik dan media tanam berpengaruh nyata 

terhadap semua parameter pengamatan kecuali berat kering tanaman. Adapun 

perlakuan terbaik yaitu kombinasi perlakuan ketinggian hidroponik 100cm dan 

media tanam cocopeat (A2B4). Pengaruh utama ketinggian hidroponik 

berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. Adapun perlakuan 

terbaik yaitu perlakuan ketinggian hidroponik 100 cm (A2). Pengaruh utama media 

tanam berpengaruh nyata terhadap semua parameter pengamatan. Adapun 

perlakuan terbaik yaitu perlakuan media tanam akar kangkung (B2) dan cocopeat 

(B4).  
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Lampiran 1. Jadwal Kegiatan Penelitian Agustus 2022 - September 2022 

 

No 

 

Kegiatan 

Bulan 

Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan Hidroponik         

2 Persiapan Bahan Penelitian         

3 Persiapan Media Semai         

4 Persemaian         

5 Pemasangan Label         

6 Pemberian Nutrisi AB Mix         

7 Pemberian Perlakuan         

8 Penanaman         

9 Pemeliharaan Tanaman         

10 Pengendalian Hama dan Penyakit         

11 Panen         
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Selada Chris Green 

 

Nama Latin                          : Lactuca sativa L. 

Warna Biji                            : Berwarna coklat 

Bentuk Biji                           : Kecil dan berbentuk gepeng 

Sistem Perakaran                  : Tunggang dan serabut 

Bentuk batang                      : Bulat dan kokoh 

Warna Batang                      : Hijau muda  

Bentuk Daun                        : Menjari dan keriting 

Tekstur Daun                       : Kasar 

Warna Daun                         : Hijau Tua 

Bentuk Tangkai Daun          : Silinder, mengerucut 

Jumlah Daun/Tanaman         : 5-12 helai 

Tinggi Tanaman                   : Dapat mencapai 30 cm 

Umur Panen                         : 35 - 40 hari setelah semai benih 

 

 

 

 

Sumber : Anonymous. 2018. Budidaya Tanaman Selada Chris Green Melalui 

Teknik Penanaman Hidroponik. http://www.bbpp-lembang.info. Diakses Pada 31 

Agustus 2021 
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Lampiran 3.  Denah Penelitian Rancangan Petak Terbagi  

        A1                         A2                      A3 A4 
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Keterangan :                                                         T 

A  : Ketinggian talang air  

 B   :Berbagai media tanam 

abc  : Ulangan  

1,2,3,4 : Taraf perlakuan  

 B 
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Lampiran 4. Pembuatan Rak dan Talang Hidroponik Vertikultur 

Bahan : 

1) Pipa PVC 1/2 inch 

2) Pipa PVC 2,5 inch 

3) Elbow L Pipa 

4) Knee T Pipa 

5) Bak nutrisi 

6) Selang air 

7) Pompa air 

Alat : 

1) Pisau Cutter 

2) Mesin Bor Pipa dengan mata Holesow 

3) Solder 

4) Penggaris 

5) Meteran 

6) Lem 

7) Gergaji pipa 

8) Alat – alat Tulis 

Cara Kerja : 

1) Untuk membuat rak hidroponik pipa PVC ukuran ½ inch dipotong sesuai 

dengan ukuran perlakuan dalam penelitian 

2) Setelah pipa dipotong, pipa kemudian disusun vertikal sesuai tingkatan 

dengan menyambung pipa satu sama lain menggunakan knee T 

3) Untuk membuat talang hidroponik pipa PVC ukuran 2,5 inch dibuat lubang 

tanam menggunakan bor dengan jarak 20 cm antar lubang 
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4) Setelah semua pipa diberi lubang tanam, pipa kemudian dibersihkan dari 

serbuk – serbuk sisa bor 

5) Setiap pipa yang sudah diberi lubang ditempatkan pada setiap tingkatan 

perlakuan 

6) Pipa yang sudah ditempatkan di setiap tingkatan disambung satu sama lain 

menggunakan Oversok pipa dan Knee L untuk aliran nutrisi 

7)  Bak penampung nutrisi ditempatkan di bawah rak hidroponik 

8) Untuk menyalurkan nutrisi ke bagian atas talang pompa air di letakkan ke 

dalam bak penampung nutrisi dan nutrisi dialirkan dengan menggunakan 

selang 
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Lampiran 5.  Analisa Ragam 

A. Tinggi Tanaman 

SK DB JK KT F. Hitung 

 F. 

Tabel  

 5%  

Petak Utama             

Faktor A 3 23,41 07,804 11,602 S 4,07  

Galat a 8 05,38 00,672       

Anak Petak             

Faktor B 3 36,94 12,314 22,423 S 3,01  

AxB 9 40,97 04,553 08,291 S 2,3  

Galat b 24 13,18 00,549       

 Total 47 119,88         

 

B. Jumlah Daun 

SK DB JK KT F. Hitung 
 F. Tabel  

 5%  

Petak 

Utama         

 

   

Faktor A 3 186,68 62,227 23,154 S 4,07  

Galat a 8 021,50 02,687       

Anak Petak             

Faktor B 3 176,93 58,977 32,169 S 3,01  

AxB 9 183,38 20,375 11,113 S 2,3  

Galat b 24 044,00 01,833       

 Total 47 612,49         

C. Berat Basah Tanaman 

SK 
D

B 
JK KT F. Hitung 

 F. Tabel  

 5%  

Petak Utama             

Faktor A 3 2161,47 720,492 25,850 S 4,07  

Galat a 8 0222,97 027,871       

Anak Petak             

Faktor B 3 2972,58 990,861 19,283 S 3,01  

AxB 9 1921,89 213,543 04,155 S 2,3  

Galat b 24 1233,18 051,382       

 Total 47 8518,09         
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D. Berat Kering 

SK DB JK KT F. Hitung 

 F. 

Tabel  

 5%  

Petak Utama             

Faktor A 3 0,991 0,330 15,544 S 4,07  

Galat a 8 0,170 0,021       

Anak Petak             

Faktor B 3 2,017 0,672 03,092 S 3,01  

AxB 9 2,807 0,311 01,434 Ns 2,3  

Galat b 24 5,220 0,217       

 Total 47 11,205         

E. Volume Akar 

SK DB JK KT F. Hitung 

 F. 

Tabel  
 5%  

Petak Utama             

Faktor A 3 449,70 149,900 37,234 S 4,07  

Galat a 8 032,20 004,025       

Anak Petak             

Faktor B 3 268,89 089,631 10,210 S 3,01  

AxB 9 409,94 045,549 05,188 S 2,3  

Galat b 24 210,68 008,778       

 Total 47 1371,41         

 

Keterangan; 

S  = Signifikan 

Ns  = Non Signifikan  
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 Lampiran 6. Dokumentasi 

Gambar 1. Talang Hidroponik 

 

 
Gambar 2. Foto bersama dosen pembimbing bapak M. Nur, SP, MP. di tempat 

penelitian pada hari Minggu, 11 September 2022 saat tanaman berumur 

30 hari setelah pindah talang. 
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Gambar 3. Perbandingan tinggi tanaman  (a) dengan ketinggian talang hidroponik 

80cm dan media tanam cocopeat (A3B4), dan (b) dengan perlakuan 

tinggi talang 60cm dan media tanam rockwool (A4B1). 

 

 

 

Gambar 4. Perbandingan berat basah tanaman  (a) dengan ketinggian talang 

hidroponik 80cm dan media tanam cocopeat (A3B4), dan (b) dengan 

perlakuan tinggi talang 60cm dan media tanam rockwool (A4B1). 
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Gambar 5. Perbandingan berat kering tanaman (a) dengan ketinggian talang 

hidroponik 80 cm dan media tanam arang kayu (A3B3), dan (b) dengan 

perlakuan tinggi talang 60 cm dan media tanam rockwool (A4B1). 
 


